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ABSTRAKSI

HUBUNGAN ANTARA EFIKASI DIRI DENGAN KECEMASAN
MENGHADAPI MATA PELAJARAN MATEMATIKA PADA SISWA SD
NEGERI BRATAN Il SURAKARTA

Inana Siti Maryam
Wisnu Sri Hertinjung, S.Psi, M.Psi
Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta
Email : inanarhatomy@yahoo.com

Tujuan utama dalam penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara
efikasi diri dengan kecemasan menghadapi mata pelajaran Matematika. Hipotesis
yang diajukan adalah ada hubungan negatif antara efikasi diri dengan kecemasan
menghadapi mata pelajaran Matematika pada siswa SD Negeri Bratan Il
Surakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa siswi kelas 3, 4 dan 5 SD
Negeri Bratan |11 Surakarta yang berjumlah 110 orang yaitu kelas 3 sebanyak 38
siswa, kelas 4 sebanyak 39 siswa dan kelas 5 sebanyak 33 siswa. Teknik
pengambilan subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi populasi.
Adapun alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala efikasi
diri berdasarkan teori dari Bandura (1997) yang meliputi tingkat kesulitan
(magnitude), umum (generality), kekuatan (strength) dan skala kecemasan
berdasarkan teori dari Blackburn dan Davidson (1990) yang terdiri dari suasana
hati, pikiran, motivasi, perilaku, dan reaksi biologis. Berdasarkan analisis data
menggunakan teknik korelasi product moment dari Pearson, diperolah nilai
koefisien korelasi sebesar -0,382; p = 0,000 (p<0,01) artinya ada hubungan negatif
yang sangat signifikan antara efikasi diri dengan kecemasan menghadapi mata
pelajaran Matematika. Jadi hipotesis dalam penelitian ini diterima.

Kata kunci : efikasi diri, kecemasan menghadapi mata pelajaran Matematika.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan
penting dalam mempersiapkan sumber
daya manusia yang berkualitas. Oleh
karena itu, pendidikan hendaknya
dikelola dengan baik salah satunya
dengan menciptakan proses
pembelajaran yang aktif bagi siswa.
Salah yang

mengharuskan siswa untuk berperan

satu  pembelajaran

aktif adalah pembelajaran Matematika.

Dalam proses pembelajaran
Matematika, guru dituntut untuk
mampu membangkitkan minat,

motivasi dan semangat siswa. Guru

dituntut untuk selalu kreatif dan

inovatif, mampu  mengembangkan
wawasan dalam proses pembelajaran,
beradaptasi dengan lingkungannya,
termasuk membuat suasana kelas yang
kondusif sehingga mata pelajaran

Matematika dapat menjadi mata
pelajaran yang disenangi siswa karena
mata pelajaran Matematika merupakan
ilmu dasar yang berguna untuk
mengembangkan keterampilan berfikir
siswa agar dapat berfikir secara logis
dan rasional.

Pada umumnya, proses belajar
mengajar di Indonesia dari tingkat

dasar hingga perguruan tinggi saat ini

belum menciptakan proses
pembelajaran yang aktif bagi siswa
salah satunya pada proses pembelajaran
dalam

Matematika.  Permasalahan

pembelajaran  Matematika tersebut
dapat menimbulkan rasa cemas pada
diri

menganggap Matematika sebagai mata

siswa dan membuat siswa
pelajaran yang sulit, menakutkan dan
menjadi momok. Menurut Penelitian
Nawangsari (2001) Matematika sejak

dulu memang dianggap oleh siswa

sebagai pelajaran yang sulit dan
menakutkan.
Kecemasan pada diri siswa

dalam menghadapi mata pelajaran

Matematika ~ menyebabkan mutu
pendidikan di Indonesia masih rendah.
Wimbarti (2012)
data UNESCO, mutu

pendidikan Matematika di Indonesia

mengatakan

berdasarkan

berada pada peringkat 34 dari 38
negara, data lain yang menunjukkan
rendahnya prestasi Matematika siswa
Indonesia dapat dilihat dari hasil survei
Pusat Statistik
Pendidikan
Education in Statistics) terhadap 41

Internasional untuk

(National Center for

negara dalam pembelajaran

Matematika, Indonesia mendapatkan



peringkat 39 di bawah Thailand dan

Uruguay.
Kecemasan siswa dalam
menghadapi mata pelajaran

Matematika dimulai pada saat siswa
berada di sekolah dasar dan umumnya
dimulai pada saat siswa berada di kelas
3. Hal tersebut didukung dari hasil
penelitian yang dilakukan oleh Jackson
& Leffinjgwell (1999) dan Steele &
Arth  (1998)

pengalaman

menunjukkan bahwa

pertama  kecemasan
Matematika ditemukan pada saat siswa
menempuh jenjang sekolah dasar.
yang dilakukan

Newstead (1997) menunjukkan hasil

Penelitian oleh
bahwa kecemasan yang ditinjau dari
aspek sosial dalam mengerjakan soal
Matematika di hadapan guru dan
teman-teman sekelas terjadi pada usia 9
sampai 11 tahun.
Kecemasan Matematika bisa
karena faktor

timbul beberapa

diantaranya berdasarkan  penelitian
Nawangsari (2001) didapatkan hasil
bahwa 81 % kecemasan siswa terhadap
pelajaran Matematika dipengaruhi oleh
self-efficacy siswa atau keyakinan diri
siswa.

Hasil penelitian yang dilakukan

oleh Filiz (2012) dan Fulya dan Sahin

(2008) didapatkan hasil bahwa terdapat
hubungan yang negatif antara prestasi
nilai matematika dengan kecemasan
matematika siswa, hal ini berarti

semakin  rendah  prestasi  nilai
matematika siswa maka kecemasan
siswa dalam menghadapi mata
pelajaran matematika semakin tinggi
dan sebaliknya.

Indikasi kecemasan

menghadapi mata pelajaran
Matematika sebagian besar juga terlihat
pada siswa-siswi kelas 3, 4 dan 5
Sekolah Dasar Negeri Bratan Il
Surakarta, hal ini bisa dilihat dari hasil
observasi dan hasil wawancara yang
dilakukan oleh peneliti. Observasi

dilakukan peneliti pada hasil nilai
Matematika ujian tengah semester Il
2012/2013  yang

menunjukkan hasil yaitu pada siswa

tahun  ajaran
kelas 3 dari 38 siswa di kelas terdapat
21 siswa yang mendapatkan nilai di
bawah KKM

Minimal) vyaitu di bawah nilai 65

(Kriteria Ketuntasan

dengan nilai terendah adalah 33. Pada
siswa kelas 4 dari 39 siswa di kelas
terdapat 20 siswa yang mendapatkan
nilai di bawah KKM vyaitu di bawah
nilai 65 dengan nilai terendah adalah

30 dan yang terakhir pada siswa kelas 5



dari 33 siswa di kelas terdapat 21 siswa
yang memiliki nilai di bawah KKM
yaitu di bawah nilai 65 dengan nilai
terendah adalah 20.
Berdasarkan hasil
yang dilakukan
Matematika di Sekolah Dasar Negeri

wawancara
pada 3 guru
Bratan 111 Surakarta yaitu guru di kelas
3 yang berinisial SH, guru di kelas 4
yang berinisial S, dan guru di kelas 5
yang berinisial NH didapatkan hasil
bahwa respon yang ditunjukkan siswa
ketika menghadapi mata pelajaran
Matematika diantaranya yaitu beberapa
siswa terlihat gugup ketika diberikan
tes Matematika, ada siswa Yyang
menolak ketika guru memerintahkan
untuk

mengerjakan persoalan

Matematika di papan tulis, ada siswa

yang  gugup
memerintahkan

pada saat guru

untuk  mengulang

rumus Matematika, beberapa siswa

terlihat tegang pada saat guru
memeriksa PR Matematika.
Wawancara juga dilakukan

kepada 6 siswa Sekolah Dasar Negeri
Bratan Il Surakarta yaitu dua siswa
kelas 3 yang berinisal NO dan DS, dua
siswa kelas 4 yang berinisial MAZ dan
NFH dan dua siswa kelas 5 yang
berinisial RK dan YF yang didapatkan

hasil bahwa respon siswa terhadap
Matematika adalah salah seorang siswa
kurang menyukai soal yang berisi
pembagian dan perkalian, terkadang
gugup pada saat guru memerintahkan
untuk soal

maju mengerjakan

Matematika, salah seorang siswa

kurang menyukai soal Matematika
dalam bentuk soal cerita dikarenakan
kurang dapat memahaminya, salah

seorang siswa takut ketika lupa
mengerjakan PR Matematika, dan salah
seorang siswa khawatir ketika orang
tua marah jika mengetahui perolehan
nilai Matematika yang didapatkan.
Menghadapi fenomena

kecemasan Matematika tersebut

diperlukan  keyakinan siswa akan

kemampuannya untuk berhasil
melakukan suatu tugas dan mencapai
hasil tertentu. Keyakinan ini oleh
Bandura disebut sebagai efikasi diri.
Efikasi diri seperti yang dikemukakan
Bandura (1997) adalah kepercayaan
individu pada kemampuannya untuk
berhasil melakukan tugas tertentu yang
diperlukan untuk mencapai hasil
tertentu. Spears dan Jordan (dalam
Prakosa, 1996) mengatakan bahwa
siswa di sekolah dapat memperoleh

keberhasilannya jika siswa merasa



mampu untuk berhasil dan arti
keberhasilan itu dianggap penting. Jadi,
efikasi diri merupakan masalah yang
subjektif ~ yang  terkait

keyakinan individu.

dengan

Di dalam belajar Matematika,

siswa akan  dihadapkan pada
serangkaian tugas yang menuntut siswa
tersebut untuk mampu mengatasi
situasi belajar Matematika dan mampu
menyelesaikan tugas yang diberikan
oleh guru. Dengan demikian, ketika
siswa mengalami kecemasan dalam

menghadapi mata pelajaran
Matematika diperlukan keyakinan diri
siswa terhadap kemampuannya agar
lebih siap menghadapi kesulitan dan
tantangan yang muncul atau ditemui
pada mata pelajaran Matematika agar
dapat mencapai prestasi seperti yang
diharapkannya.
Berdasarkan  fenomena dan
uraian di atas maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Apakah
diri
dengan kecemasan menghadapi mata

ada hubungan antara efikasi

pelajaran Matematika pada siswa SD

Negeri  Bratan III  Surakarta?”.

Penelitian ini memiliki tujuan
untuk (1) mengetahui hubungan antara
diri kecemasan

efikasi dengan

menghadapi mata pelajaran
Matematika, (2) mengetahui tingkat
atau kategori efikasi diri siswa SD
Surakarta, (3)

kategori

Negeri Bratan Il

mengetahui  tingkat atau
kecemasan siswa SD Negeri Bratan 111
Surakarta dalam menghadapi mata
pelajaran Matematika, (4) mengetahui
efektif

kecemasan

seberapa besar
diri

menghadapi

sumbangan
efikasi terhadap
mata pelajaran
Matematika.
Richardson dan Suinn (1972)
menggambarkan kecemasan

Matematika sebagai perasaan

yang
masalah

ketegangan dan kecemasan

mengganggu  penyelesaian
Matematika  baik dalam kehidupan

sehari-hari  maupun pada situasi
akademik.

Menurut Blackburn dan
(1990),

kecemasan secara umum meliputi:

Davidson aspek-aspek
a. Suasana hati. Suasana hati pada
individu yang mengalami kecemasan
keadaan

yaitu yang menunjukkan

ketidaksenangan, mudah marah dan
perasaan sangat tegang. Suasana hati
juga dapat berubah secara tiba-tiba
ketika individu

dihadapkan pada

kondisi yang memunculkan kecemasan



tersebut.  Ketidaksenangan, mudah
marah dan perasaan sangat tegang
dapat memunculkan Kkesulitan dalam
memutuskan sesuatu.

b. Pikiran. Pikiran yaitu kemampuan
individu yang berkaitan dengan cara
memikirkan sesuatu. Individu yang
cemas memiliki pikiran-pikiran yang
negatif

mengenai  kemampuannya.

Pikiran-pikiran tersebut seperti

kekhawatiran, sukar berkonsentrasi,

membesar-besarkan ancaman,
memandang diri tidak berdaya atau
sensitif. Pikiran negatif yang timbul
dapat berupa apa saja namun efeknya
tetap sama yaitu membuat kondisi
tidak

dikarenakan seringkali memikirkan hal

seseorang  menjadi nyaman
tersebut.

c. Motivasi. Motivasi yaitu dorongan
untuk mencapai sesuatu. Individu yang
kecemasan

mengalami cenderung

kurang memiliki motivasi sehingga

cenderung menghindari situasi dan
memiliki ketergantungan yang tinggi.
d. Perilaku.

mengalami

Perilaku individu yang
kecemasan dapat dilihat
dari apa yang telah ditampilkan dalam
tingkah lakunya yang tidak terkendali,
seperti gelisah dan gugup. Perilaku ini

terjadi dikarenakan individu merasa

ada suatu bahaya, ancaman, merasa
terganggu dan merasa tidak nyaman.
Reaksi

dari

e. Reaksi
diketahui

tubuh tertentu yang sebagian besar

biologis. biologis

muncul reaksi-reaksi
merupakan hasil kerja sistem syaraf
otonom yang mengontrol berbagai otot
dan kelenjar tubuh. Reaksi biologis
yang yang
mengalami meliputi

terjadi pada individu

kecemasan

berkeringat, gemetar, pusing, berdebar-

debar.

Menurut
diri

individu pada kemampuannya untuk

Bandura  (1997),

efikasi adalah  kepercayaan
berhasil melakukan tugas tertentu yang

diperlukan untuk mencapai hasil
tertentu.
Menurut Bandura (1997) aspek-
aspek efikasi diri terdiri dari:
a. Tingkat Kesulitan (magnitude)
Aspek ini berkaitan dengan

tugas  disusun  menurut  tingkat
kesulitannya, maka perbedaan efikasi
diri secara individu mungkin terbatas
pada tugas-tugas sederhana, menengah
atau tinggi. Individu akan melakukan
tindakan yang dirasakan mampu untuk
dilaksanakannya dan  menghindari
tugas-tugas yang diperkirakan di luar

batas kemampuan yang dimilikinya.



b. Umum (generality)

Aspek ini berhubungan luas
dengan bidang tugas atau tingkah laku.
Beberapa

pengalaman  berangsur-

angsur  menimbulkan  penguasaan
terhadap bidang tugas yang khusus
lain

sedangkan pengalaman

membangkitkan efikasi diri pada
berbagai tugas.
c. Kekuatan (strength)

Aspek ini berkaitan dengan

tingkat kekuatan atau kemantapan

seseorang terhadap  keyakinannya.
Tingkat efikasi diri yang lebih rendah
mudah digoyangkan oleh pengalaman-
pengalaman yang memperlemahnya.
Sedangkan seseorang yang memiliki
efikasi diri yang kuat akan tekun dalam
meningkatkan

usahanya  meskipun

dijumpai pengalaman yang
memperlemahnya.
Efikasi diri

dalam mengatasi kecemasan yang

memiliki  fungsi

dialami oleh seseorang, hal ini

yang
dikemukakan oleh Bandura (1997)

yang mengungkapkan bahwa efikasi

berdasarkan  dengan  teori

diri salah satunya mempunyai fungsi
afeksi. Fungsi afeksi berperan pada
kemampuan coping individu dalam

mengatasi besarnya stress, kecemasan

dan depresi yang individu alami pada
situasi yang sulit dan menekan, dan
juga
motivasi individu tersebut.

akan mempengaruhi tingkat

Siswa yang memiliki efikasi
diri tinggi akan lebih percaya diri,
kompeten dan pantang menyerah,
lebih

menghadapi kesulitan dan tantangan

sehingga siswa akan siap
yang muncul atau ditemui pada mata

pelajaran Matematika sehingga
kecemasan dalam menghadapi mata
pelajaran Matematika rendah.
yang

kecemasan Matematika rendah akan

Siswa memiliki
nampak pada suasana hatinya yang
lebih tenang ketika menghadapi mata
pelajaran Matematika, pikiran yang
dalam

mudah berkonsentrasi

menghadapi mata pelajaran
Matematika, motivasinya yang tinggi

sehingga lebih siap dalam menghadapi

mata pelajaran Matematika,
perilakunya yang menunjukkan
kesiapan dalam menghadapi mata

pelajaran Matematika dan ketenangan

pada saat menghadapi dan

menyelesaikan persoalan Matematika.
Siswa yang memiliki efikasi

diri yang rendah siswa tersebut tidak

percaya diri, kurang berkompeten dan



mudah menyerah, sehingga siswa

tersebut kurang siap menghadapi
kesulitan dan tantangan yang muncul
atau ditemui pada mata pelajaran

Matematika sehingga kecemasan dalam

menghadapi mata pelajaran
Matematika tinggi.
Siswa yang memiliki

kecemasan Matematika yang tinggi
memiliki suasana hati tidak senang,
mudah marah dan tegang, memiliki
pikiran khawatir, sukar berkonsentrasi,
membesar-besarkan  ancaman  dan
memandang diri tidak berdaya, kurang
memiliki motivasi yang tinggi sehingga
cenderung menghindari situasi dan
memiliki ketergantungan yang tinggi,
perilakunya nampak gelisah dan gugup,
dan muncul reaksi biologis seperti
berkeringat, gemetar, pusing, berdebar-
debar

menyelesaikan persoalan Matematika.

pada saat berhadapan dan

Hipotesis

Ada hubungan negatif antara
diri

menghadapi

efikasi dengan  kecemasan

mata pelajaran
Matematika pada siswa SD Negeri
Bratan I11 Surakarta.
METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini

adalah siswa-siswi SD Negeri Bratan

1l Surakarta yang berjumlah 110
siswa yang terdiri dari kelas 3 yang
berjumlah 38 siswa, kelas 4 yang

berjumlah 39 siswa dan kelas 5 yang

berjumlah 33 siswa. Teknik
pengambilan subjek yang digunakan
dalam penelitian ini adalah studi
populasi dimana seluruh anggota

populasi akan dikenai penelitian dan
menjadi subjek dalam penelitian.
Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
skala efikasi diri dan skala kecemasan.
Teknik data yang

digunakan penelitian  ini

analisis
dalam
menggunakan teknik korelasi product
moment dari Pearson.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil perhitungan
analisis menggunakan product moment
dari Pearson diperoleh nilai koefisien
korelasi sebesar -0,382; p = 0,000
(p<0,01) artinya ada hubungan negatif
yang sangat signifikan antara efikasi
diri dengan kecemasan menghadapi
mata pelajaran Matematika. Semakin
tinggi efikasi diri siswa maka semakin
siswa dalam

rendah  kecemasan

menghadapi mata pelajaran
Matematika dan sebaliknya semakin

rendah efikasi diri siswa maka semakin



kecemasan siswa  dalam

tinggi

menghadapi mata pelajaran
Hal

penelitian yang diajukan

Matematika. tersebut  berarti
hipotesis
diterima, bahwa ada hubungan negatif

antara efikasi diri dengan kecemasan

menghadapi mata pelajaran
Matematika.

Hasil ini  sesuai  dengan
penelitian ~ yang dilakukan  oleh
Schwarzer, dkk  (1997) vyang

didapatkan hasil bahwa kecemasan
berkorelasi negatif dengan efikasi diri
dimana individu yang merasa tidak
mampu untuk mengatasi tugas-tugas
yang menantang, memiliki kecemasan
yang lebih tinggi dibandingkan dengan

mereka yang merasa mampu.

Berdasarkan  hasil  analisis
diketahui variabel efikasi diri
mempunyai  rerata empirik  (RE)

sebesar 63,60 dan rerata hipotetik (RH)
sebesar 50 yang berarti efikasi diri pada
tinggi.
distribusi dari efikasi diri siswa yaitu

subjek tergolong Adapun
terdapat 0% (0O orang) yang efikasi
dirinya sangat rendah yang artinya
tidak ada subjek yang efikasi dirinya
tergolong sangat rendah; 0% (0 orang)
yang tergolong rendah efikasi dirinya;

10% (11 orang) yang tergolong sedang

efikasi dirinya; 66,36% (73 orang)
yang tergolong tinggi efikasi dirinya;
23,67% (26 orang) yang tergolong
sangat tinggi efikasi dirinya.

Kondisi  tinggi ini  dapat
diinterpretasikan bahwa sebagian besar
subjek  penelitian

pada dasarnya

memiliki sikap yang percaya diri,
kompeten dan pantang menyerah dalam
menyelesaikan tugas atau mengerjakan
sesuatu. Hal ini sesuai dengan teori
yang dikemukakan Bandura (1997)
yang mengatakan bahwa efikasi diri
merujuk pada keyakinan individu
bahwa dirinya mampu menjalankan
suatu tugas. Semakin tinggi efikasi diri,
semakin dalam

individu optimis

memandang dirinya serta yakin dan

percaya diri pada kemampuannya
untuk  menyelesaikan tugas atau
mengerjakan  sesuatu.  Sedangkan

semakin rendah efikasi diri, individu
pesimis dalam memandang dirinya
yaitu kurang yakin dan tidak percaya
diri

menyelesaikan tugas atau mengerjakan

pada kemampuannya untuk

sesuatu. Jadi, dalam situasi sulit orang
dengan efikasi diri yang tinggi semakin

giat mencoba untuk  mengatasi

tantangan sedangkan efikasi diri yang

rendah lebih mungkin untuk



mengurangi usaha atau melepaskannya

sama sekali. Berdasarkan hasil
analisis diketahui variabel kecemasan
menghadapi mata pelajaran
Matematika mempunyai rerata empirik
(RE) sebesar 45,79 dan rerata hipotetik
(RH) yang

kecemasan menghadapi mata pelajaran

sebesar 60 berarti
Matematika pada subjek tergolong

rendah.  Adapun  distribusi  dari
kecemasan Matematika siswa yaitu
terdapat 36,02%

tergolong memiliki kecemasan yang

(17 orang) yang

sangat rendah dalam menghadapi mata
66,36% (73
tergolong  memiliki
yang
mata

pelajaran Matematika;

yang
kecemasan

orang)
rendah  dalam
menghadapi pelajaran
Matematika; 18,18% (20 orang) yang
tergolong memiliki kecemasan yang
sedang dalam menghadapi mata
pelajaran Matematika; 0% (O orang)
yang tergolong memiliki kecemasan
yang tinggi dalam menghadapi mata
pelajaran Matematika; 0% (O orang)
yang tergolong memiliki kecemasan
yang sangat tinggi dalam menghadapi
mata pelajaran Matematika.

Kondisi ini dapat
diinterpretasikan bahwa kecemasan

yang rendah dalam menghadapi mata

pelajaran Matematika dapat diartikan
bahwa sebagian besar subjek dalam
mengikuti dan menghadapi persoalan
Matematika memiliki suasana hati yang
yang
berkonsentrasi, motivasi yang tinggi

tenang, pikiran mudah
sehingga lebih siap dalam mengikuti

mata pelajaran Matematika,

yang
lebih
menghadapi persoalan Matematika.

efektif  (SE)
diri  terhadap
kecemasan menghadapi mata pelajaran
Matematika sebesar 14,6% ditunjukkan
oleh R? = 0,146 dikali 100%. Berarti
85,4% yang

mempengaruhi kecemasan menghadapi

perilakunya menunjukkan

kesiapan, dan tenang dalam
Sumbangan

variabel efikasi

masih terdapat

mata pelajaran Matematika diluar
variabel efikasi diri seperti ketekunan
siswa, keraguan diri, disleksia atau
kesulitan membaca, perasaan rendah
diri, perasaan malu dan intimidasi,
pengalaman masa lalu yang buruk,
kemampuan mengingat Matematika
yang buruk, faktor mitos mengenai
Matematika, faktor
gaya
pembelajaran dan lingkungan kelas.
Hasil juga

menunjukkan bahwa perolehan prestasi

sulitnya belajar

guru, faktor orangtua,

penelitian  ini



belajar ~Matematika pada subjek
penelitian ~ yang  sebagian  besar
memiliki nilai dibawah KKM bukan
hanya disebabkan karena siswa
memiliki kecemasan dalam
menghadapi mata pelajaran
Matematika, namun banyak faktor

yang berperan dalam perolehan prestasi

belajar siswa, diantaranya menurut
Suryabrata (1995) yang mengatakan
bahwa secara umum ada dua faktor
yang mempengaruhi prestasi belajar
siswa, yaitu (1) Faktor internal, yang
meliputi (a) Faktor fisiologis yaitu
berhubungan dengan keadaan fisik
dan

khususnya penglihatan

pendengaran, (b) Faktor psikologis,
yaitu menyangkut faktor non-fisik,

seperti  minat, emosi, motivasi,
intelegensi, bakat, dan sikap, (2) Faktor
eksternal yang meliputi (a) Lingkungan
keluarga, yaitu menyangkut status
sosial ekonomi keluarga, pendidikan,
perhatian orang tua, dan suasana
hubungan antara anggota keluarga, (b)
Lingkungan sekolah, yaitu menyangkut
sarana dan prasarana, kompetensi guru,
siswa, kurikulum, dan kualitas proses

()

masyarakat, yaitu menyangkut sosial

belajar mengajar, Lingkungan

budaya dan partisipasi pendidikan.
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Dalam hal ini tidak semua subjek

penelitian memiliki kecemasan
Matematika yang rendah, namun masih
terdapat 18,18 % atau 20 siswa yang
kecemasan

mengalami menghadapi

mata pelajaran Matematika dalam
kategori sedang, hal ini dapat diartikan
bahwa kecemasan dalam menghadapi
mata pelajaran Matematika pada subjek
penelitian masih dalam batas wajar dan
tidak sampai menganggu subjek pada
saat berhadapan dan menyelesaikan

persoalan Matematika.

KESIMPULAN DAN  SARAN-
SARAN
Kesimpulan

Adapun kesimpulan  dari

penelitian ini adalah ada hubungan
negatif yang sangat signifikan antara
diri

menghadapi

efikasi dengan  kecemasan

mata pelajaran
Matematika, yang artinya efikasi diri
dengan segala aspek yang terkandung
di dalamnya memberikan kontribusi
terhadap kecemasan siswa dalam

menghadapi mata pelajaran

Matematika meskipun tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor efikasi diri
saja. Dalam melakukan penelitian ini
tidak

kendala yang terjadi selama proses

terlepas dari kesulitan dan



penelitian, sehingga dalam penelitian

ini  terdapat kelemahan-kelemahan

seperti  dalam  pengisian  skala
dimungkinkan terdapat subjek yang
cenderung menutup-nutupi informasi
dirinya yang sebenarnya dan dalam
pengisian skala dimungkinkan terdapat
subjek yang mengisi skala dengan asal-
asalan.
Saran-saran
1. Bagi pihak

mampu mempertahankan efikasi diri

sekolah diharapkan

siswa khususnya dalam menghadapi
mata pelajaran Matematika yang
sudah tergolong tinggi, hal ini dapat
dilakukan

menciptakan

dengan selalu

program  suasana
pembelajaran yang aktif yaitu semua
siswa berperan aktif dalam proses
pembelajaran matematika,
memberikan program bimbingan
belajar tambahan matematika di luar
pelajaran kelas khususnya pada
yang
kecemasan

siswa masih memiliki

Matematika  dalam

tingkat sedang, memberikan

program hadiah (reward) bagi siswa
yang
memiliki nilai yang baik khususnya

mampu  berprestasi  dan
pada mata pelajaran matematika

sehingga siswa dapat terhindar dari
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. Bagi

kecemasan menghadapi mata
pelajaran matematika.
. Bagi guru diharapkan  dapat

mempertahankan efikasi diri siswa

yang tinggi
khususnya pada saat menghadapi

sudah  tergolong
mata pelajaran Matematika. Hal ini
dapat dilakukan menjaga kondisi
agar tetap kondusif pada saat mata
pelajaran Matematika berlangsung,
menciptakan serta mengaplikasikan
metode-metode pembelajaran
menarik yang bervariasi setiap
harinya, memberi PR setiap selesai
pertemuan dan rutin  memberi
latihan-latihan soal yang bervariasi
(dalam berbagai bab dan tingkat
tidak

kecemasan pada saat

kesulitan)  agar  siswa
mengalami
menghadapi mata pelajaran
Matematika.
siswa diharapkan dapat
mempertahankan efikasi diri yang

sudah tergolong tinggi khususnya

pada saat menghadapi mata
pelajaran Matematika. Hal ini dapat
dilakukan dengan cara banyak
berlatih  soal-soal yang terkait

dengan pelajaran Matematika di
sekolah, mempersiapkan diri untuk
Matematika,

belajar pada ujian



menghafal rumus, mengikuti
bimbingan belajar Matematika agar

tidak mengalami kecemasan dalam

menghadapi mata pelajaran
Matematika.
4. Bagi peneliti  lain  yang akan

melakukan penelitian dengan tema
yang sejenis atau yang berkaitan

dengan tema Kkecemasan dalam

menghadapi mata pelajaran

Matematika  diharapkan  dapat

mengungkap lebih  dalam lagi

mengenai munculnya kecemasan

menghadapi mata pelajaran

Matematika. Penulis menyarankan
kecemasan

untuk mengukur

menghadapi mata pelajaran

Matematika selain dari variabel
diri,
mengungkap lebih baik.

efikasi sehingga  dapat
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